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ABSTRAKSI

Penelitian ini membahas tentang fenomena pawa hara dalam drama Harassment
Game karya Masaki Nishiura dan Munenori Sekino. Drama Harassment Games
adalah drama yang diproduksi pada tahun 2018. Penelitian ini menggunakan teori
semiotik dari Charles Sanders Peirce dalam analisisnya dan juga menggunakan
pengertian pawa hara dan bentuk pawa hara menurut Kementrian Kesehatan,
Ketenagakerjaan, dan Kesejahteraan Jepang. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui apa saja bentuk-bentuk pawa hara di Jepang, mengetahui karakteristik
orang yang rentan depresi akibat pawa hara, dan juga langkah apa saja yang
dilakukan oleh perusahaan untuk mengatasi pawa hara yang terdapat dalam drama
Harassment Game. Data yang telah diperoleh dari hasil analisis yaitu sejumlah 18
data. 10 data yaitu bentuk pawa hara, 3 data yaitu karakteristik orang yang rentan
depresi akibat pawa hara, dan 5 data yaitu langkah yang dilakukan perusahaan
untuk mengatasi pawa hara.

Kata kunci: Pawa hara, Harassment Game, drama, Jepang
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